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Kecerdasan siswa SMA dalam mengelola emosi dapat mempengaruhi dorongan 
dalam diri mereka untuk belajar lebih baik di sekolah. Kecerdasan emosi tersebut 
dapat membuat siswa lebih menekan permasalahan mereka dan memahami tujuan 
mereka di sekolah. Kondisi ini diprediksi dapat berpengaruh positif pada motivasi 
belajar siswa SMA. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswa SMA. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, di Kota Probolinggo. Subjek penelitian 
adalah 204 siswa sekolah menengah atas berusia 15-18 tahun. Metode pengambilan 
data menggunakan skala kecerdasan emosional yang diadaptasi dari aspek-aspek 
teori Emotional Intelligence Goelman dan skala motivasi belajar yang diadaptasi 
dari aspek-aspek teori motivasi belajar Hamzah B Uno. Uji analisis menggunakan 
regresi linier sederhana yang menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan 
antara kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar. 
Kata kunci: kecerdasan emosional, motivasi belajar, siswa SMA 
The intelligence of high school students in managing emotions can affect their drive 
to learn better in school. Emotional intelligence can make students more pressing 
their problems and understand their goals in school. This condition is predicted to 
have a positive effect on the learning motivation of high school students. The 
purpose of this study was to determine the effect of emotional intelligence on high 
school students' learning motivation. The sampling technique uses purposive 
sampling, in the City of Probolinggo. The subjects of the study were 204 high school 
students aged 15-18 years. The data collection method uses a scale of emotional 
intelligence adapted from aspects of the Goelman's Emotional Intelligence theory 
and learning motivation scale adapted from aspects of the learning motivation 
theory of Hamzah B Uno. Test analysis uses simple linear regression that shows 
there is a significant positive effect between emotional intelligence on learning 
motivation. 







Dewasa ini banyak sekali pemberitaan masalah tentang remaja khususnya remaja 
SMA yang cenderung tidak baik, yang menandakan bahwa remaja juga memiliki  
permasalahan kehidupannya sendiri. Meskipun banyak permasalahan remaja yang 
cenderung negatif, remaja tetap seorang anak yang menjalani proses menuju 
kedewasaan dan harus dibimbing untuk dapat memotivasi dirinya sendiri dalam 
menjalani hidup sebagai individu yang cerdas. Persoalan yang sering terjadi 
dikalangan remaja SMA diluar sekolah antara lain meliputi kenakalan remaja, 
terlalu mementingkan diri sendiri, kurang dapat mengendalikan emosi dan 
lainnya. Sementara persoalan didalam lingkup sekolah yang dialami remaja lebih 
sering terjadi karena sebagian waktu remaja sangat banyak dihabiskan di sekolah 
seperti tawuran dengan sekolah lain, membolos, tidak mengerjakan tugas, malas 
belajar dan lainnya sehingga persoalan tersebut sering dikeluhkan para orang tua, 
guru, ataupun masyarakat sekitar. Dari beberapa sumber berita lokal menyatakan 
bahwa belasan siswa terjaring razia satpol PP kota probolinggo karena membolos 
sekolah setiap bulannya (Jatimnow.com, 2019). 
Seperti yang tertulis diatas, persoalan remaja yang ada dilingkup sekolah sangat 
beragam tapi sebagian besar mencakup kegiatan belajar mengajar. Dari beberapa 
penelitian yang pernah dilakukan menemukan bahwa permasalahan yang sangat 
banyak dialami oleh remaja khususnya siswa adalah terkait motivasi belajar. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hendrikus Wea (2016) menemukan bahwa 
ditemukan adanya permasalahan belajar yang dialami oleh siswa SMA PGRI 
Kupang seperti kurangnya hasrat dalam mengikuti pelajaran, kurangnya 
kepercayaan diri dalam mengikuti pelajaran, dan lainnya. Selain itu dalam 
penelitian I Gede Dana Santika (2015) menemukan bahwa kesulitan siswa SMA 
kabupaten Buleleng dalam belajar yaitu guru terlalu kaku sehingga minat belajar 
siswa rendah, kurangnya hasrat dalam belajar, siswa jarang belajar dirumah, dan 
lainnya. Dari penelitian-penelitian tersebut menggambarkan permasalahan 
akademik yang dialami siswa SMA dalam hal ini kurangnya motivasi belajar, 
sehingga menarik untuk dijadikan penelitian mengingat suatu individu selalu 
belajar hal baru untuk mengembangkan dirinya menjadi lebih baik.  
Motivasi menurut Goleman (1999) adalah bagaimana keinginan berfungsi sebagai 
penggerak dan penuntun diri pada tujuan, memunculkan inisiatif untuk mengambil 
tindakan yang efektif, dan bertahan mengahadapi kegagalan. Motivasi adalah 
faktor dari tinggi atau rendahnya suatu tujuan (Brown,2001). Motivasi adalah 
faktor yang sangat penting untuk pembelajaran di sekolah. Hal itu membutuhkan 
kerelaan untuk aktif, berubah, dan menuntun sikap dan perilaku sebagai seorang 
pelajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006). 
Prawira (2012) mengatakan, motivasi belajar dimaksudkan sebagai semua hal 
yang bertujuan untuk menggerakkan serta mendorong individu melakukan 
aktivitas pembelajaran lebih banyak sehingga memperoleh hasil yang maksimal. 
Oleh sebab itu motivasi belajar memiliki peran mendalam pada kegiatan 
pembelajaran untuk menggambarkan seberapa besar ketertarikan siswa dalam 
belajar. Tapi untuk menumbuhkan motivasi sangat sulit untuk dilakukan, terutama 
saat kita memiliki masalah. 
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Uno (2008) menyatakan indikator motivasi belajar siswa yang baik ditunjukkan 
dengan adanya keinginan untuk mencapai keberhasilan, merasakan kebutuhan 
terhadap belajar, memiliki cita-cita dan impian dari pelajaran yang dipelajarinya, 
siswa merasa termotivasi untuk mendapat penghargaan dari guru atau orang-orang 
sekitarnya, dan siswa merasa terdorong untuk mngikuti kegiatan pembelajaran. 
Untuk menumbuhkan motivasi belajar, siswa harus memiliki kesadaran dalam 
dirinya untuk memunculkan perasaan-perasaan senang dalam belajar dan dalam 
hal ini emosi dalam diri siswa tersebut ikut berperan dalam meningkatkan motivasi 
belajarnya. 
Menurut Salmiza (2014) pengaruh terbesar motivasi siswa dalam belajar 
dipengaruhi oleh tekanan/stress, upaya/kepentingan, nilai/kegunaan, kemauan, 
pemahaman, dan pilihan. Pernyataan tersebut sangat mendukung bahwa masalah-
masalah emosi sangat berpengaruh pada menurunnya atau meningkatnya motivasi 
belajar seseorang. Ini perlu disadari sebagai pentingnya pengaruh emosi dalam 
mengatur motivasi seseorang. Banyak faktor yang mempengaruhi turunnya 
motivasi belajar seperti kehilangan kesadaran akan kemampuan diri, harga diri, 
ketidaknyamanan fisik, frustrasi, teguran yang tidak dimengerti, dan lainnya 
(Anggraini,2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa harus memiliki 
kecerdasan dalam pengelolaan emosi untuk menumbuhkan motivasi belajar.  
Kecerdasan dalam mengelola emosi yang baik akan sangat mudah menumbuhkan 
motivasi atau motivasi belajar dan sebaliknya. 
Kecerdasan adalah sebuah anugerah dari Tuhan yang tidak dimiliki oleh semua 
orang dan sangat penting bagi orang tersebut khususnya dalam dunia pendidikan. 
Kecerdasan sejatinya sudah ada dalam diri manusia, tetapi butuh usaha untuk 
memunculkan kecerdasan tersebut. Kecerdasan dapat muncul karena berbagai 
faktor, seperti lingkungan tempat tinggal, pengalaman hidup, atau hal lainnya. 
Kecerdasan juga dapat membantu kita melewati berbagai kesulitan dalam hidup, 
seperti memotivasi diri kita saat kita down. Tapi terkadang kita kesulitan 
memotivasi diri kita sendiri pada saat kita merasa tertekan, dan yang terjadi justru 
sebaliknya. Emosi berubah menjadi negatif yang sangat sulit kita kendalikan dan 
membuat kita tidak dapat berfikir jernih atau bahkan menjadi lebih tertekan. Hal 
itu yang membuat kita harus dapat mengelola emosi kita dengan baik untuk 
mengatasi masalah-masalah dalam hidup. 
Kecerdasan emosi diperkenalkan oleh dua orang psikolog yang bernama Salovey 
dan Mayer. Mereka menggunakan istilah ‘Kecerdasan Emosional’ pada tahun 
1990. Mereka mendefinisikan itu sebagai bentuk kecerdasan sosial yang terikat 
sebagai keterampilan untuk memonitor perasaan diri sendiri dan individu lain 
sebagai pembeda diantara mereka, dan digunakan untuk menuntun pikiran dan 
perbuatan. Menurut Goleman (1999) kecerdasan emosional adalah keterampilan 
seseorang untuk dapat memahami perasaan diri, untuk dapat mengerti perasaan 
individu lain, memotivasi diri, mengatur emosi dengan baik pada diri sendiri, dan 
dalam hubungan dengan orang lain. Daniel Goleman juga menjelaskan bahwa 
dengan kecerdasan emosi kita dapat mengelola emosi dan pikiran kita agar 
terhindar dari tekanan yang menyebabkan stress. Dengan memiliki kecerdasan 
emosi kita dapat lebih baik dalam menghadapi masalah dan kita dapat 
menjalankan kegiatan sehari-hari dengan tenang, terencana, dan produktif. 
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Goleman (1995) menyatakan bahwa saat sinyal ancaman atau tekanan diterima 
oleh otak, maka kapasitas saraf untuk berfikir rasional mengecil “dibajak secara 
emosional” dan dituntut untuk menghadapi atau menghindari ancaman. Saphiro 
(2001) juga menjelaskan bahwa otak emosi dan otak logika memiliki peran 
tersendiri atas perilaku kita dan saling bergantung. Otak emosi bereaksi lebih cepat 
dan lebih kuat, sehingga saat emosi kita merasakan kemarahan, kesedihan, 
ketakutan, atau emosi negatif lain akan memberikan tekanan dan ancaman. Ketika 
dalam kondisi demikian kita mencoba untuk belajar, maka dorongan untuk belajar 
dalam diri kita akan berkurang karena terhambat emosi tersebut. Hal ini dapat 
dirasakan siswa jika dipaksa belajar oleh guru atau orang tuanya dimana paksaan 
itu dapat menjadi suatu tekanan emosi pada diri siswa sehingga akan menghambat 
dorongan alami dalam diri siswa tersebut dalam hal belajar. Oleh karena itu, siswa 
harus dapat memahami dan mengatur emosinya agar dapat memberikan 
ketenangan dalam memotivasi dirinya menjadi lebih baik khusunya dalam hal 
belajar. 
Pengaturan emosi mengacu pada kemampuan individu untuk mengubah emosinya 
dan menciptakan ruang yang dapat menuntunnya menuju aktifitas yang 
membangun (Law, Wong and Song, 2004). Dengan kata lain, seseorang yang 
dapat mengatur emosinya akan memberikannya pencerahan untuk melakukan 
aktifitas yang produktif. Remaja khususnya siswa SMA harus mampu 
mengendalikan emosinya untuk dapat melakukan aktivitas yang positif. Keadaan 
emosi remaja dapat berubah sangat cepat atau labil, karena mengalami transisi dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa dimana adanya perubahan biologis, kognitif, 
social, dan emosional (Santrock, 2002). Dan remaja sekarang cenderung banyak 
mengalami masalah emosional seperti mudah merasa kesepian, pemurung, mudah 
cemas, mudah agresif, dan kurang menghargai sopan santun (Goleman, 1999), dan 
hal ini dapat kita jumpai disekitar kita. Masalahnya adalah jika seorang remaja 
tidak berhasil mengatasi situasi-situasi kritis dalam rangka konflik perannya 
sebagai remaja karena dia terlalu mengikuti emosinya, maka kemungkinan besar 
dia akan terperangkap masuk dalam kasus-kasus kenakalan remaja yang sering 
terjadi karena kurang adanya kemampuan remaja untuk mengarahkan emosinya 
secara positif (Sarwono, 2012). Dengan mengatasi hal tersebut, remaja dapat 
mengarahkan emosinya dan merubah hambatan yang dialaminya menjadi motivasi 
untuk menjadi lebih baik khususnya untuk siswa dalam hal belajar agar kelak 
menjadi pribadi yang cerdas dan sukses di masa depan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Goleman (1999) tentang keberhasilan seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi di masyarakat. Kemampuan ini sangat 
dibutuhkan oleh individu tak terkecuali para siswa SMA yang ingin sukses dalam 
hal belajar. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mampu 
mengenali perasaannya sendiri dan perasaan orang lain sehingga mampu memiliki 
motivasi diri yang bagus serta mampu mengelola emosinya secara baik dalam 
hubunganya dengan orang lain dilingkungannya. 
Hasil penelitian Bahram Asghari dan Ali Mahjoub (2013) menemukan bahwa 
aspek kecerdasan emosional yaitu kesadaran akan kemampuan diri yang tinggi 
dapat menumbuhkan motivasi. Hasil penelitian Ridwan Essop (2015) juga 
menemukan, mayoritas pekerja yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
juga menumbahkan motivasi mereka dalam bekerja. Selain itu, Muhammad 
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Mohsin Atiq (2015) juga menemukan bahwa pengaruh tingginya kecerdasan 
emosional terhadap motivasi pada seseorang dapat meningkatkan produktifitas 
seseorang terhadap sesuatu yang dikerjakannya dalam perusahaan. Hal ini yang 
mendasari pentingnya kecerdasan emosional dalam menumbuhkan motivasi diri 
untuk dapat menjadi individu yang lebih baik khususnya dalam hal pelajaran. Dan 
penelitian ini menjadi pembeda penelitian sebelumnya, bahwa subjek penelitian 
ini adalah siswa dan mengukur seberapa berpengaruhnya kecerdasan emosional 
terhadap motivasi belajar bukan motivasi pada umumnya, sehingga dapat berguna 
bagi pengembangan pembelajaran siswa di sekolah. 
Dari pernyataan diatas dapat diambil garis besar bahwasanya motivasi belajar 
dipengaruhi oleh beberapa hal yang sesuai dengan pernyataan Slameto (2010:26) 
tentang pengaruh motivasi belajar yaitu adanya dorongan dan kebutuhan untuk 
mengetahui, mengerti, dan memecahkan masalah. Selain itu motivasi juga 
dipengaruhi oleh harga diri dimana siswa tertentu yang tekun belajar dan 
melaksanakan tugas-tugas bukan bertujuan untuk memperoleh pengetahuan saja 
tetapi juga untuk memperoleh status dan harga diri. Dan faktor terakhir yaitu 
kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai pelajaran dengan niat 
untuk mendapatkan pembenaran dari orang lain/teman-teman yang mana 
kebutuhan ini sangat erat dengan harga diri. Selain itu, Arden N. Frandsen yang 
dikutip oleh Sumardi Suryabrata (2011: 236-237), menyebutkan ada hal lain yang 
dapat mendorong motivasi belajar seperti adanya sifat ingin tahu, sifat ingin terus 
maju, adanya keinginan untuk mendapat simpati, dan adanya keinginan untuk 
memperbaiki kegagalan. 
Penjelasan tersebut lebih menegaskan bahwa seorang siswa membutuhkan 
kecerdasan emosional untuk menumbuhkan motivasi belajarnya. Dimana aspek-
aspek kecerdasan emosional menjadi faktor untuk menumbuhkan motivasi belajar. 
Siswa membutuhkan kesadaran diri untuk menilai kekurangannya sehingga dia 
dapat merubah dirinya menjadi lebih baik. Siswa membutuhkan pengaturan dalam 
dirinya yaitu kemampuan diri untuk mengelola sumber daya dirinya agar dapat 
mendorong kognitifnya memecahkan masalah atau tugasnya. Siswa membutuhkan 
motivasi diri agar dapat mendorongnya dalam memperbaiki kegagalan yang lalu. 
Selain itu siswa juga harus dapat bersosialisasi dan berempati terhadap orang lain 
agar kebutuhannya dalam mendapatkan simpati orang lain dapat dengan mudah 
tercapai sehingga mendorongnya untuk belajar lebih baik.  
Dengan demikian, siswa perlu mengembangkan kecerdasan emosionalnya, karena 
inilah yag menjadi dasar kemampuan siswa dalam berinteraksi di sekolah dan 
masyarakat, sehingga potensi siswa dapat tumbuh dengan baik. Beragamnya 
tantangan yang mungkin akan dialami siswa kedepan, membuat orang tua ataupun 
guru perlu membiimbing dan mengarahkan mereka untuk mencerdaskan 
kemampuan serta emosinya.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini untuk menemukan 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswa SMA. Adapun 
manfaat dari penelitian ini bagi guru pembimbing yaitu dapat memberikan 
masukan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam memberikan bimbingan 
belajar kepada siswa serta mejadi acuan bahwa dalam proses belajar tidak hanya 
 6 
 
terpaku pada perkembangan intelektual saja, akan tetapi juga mengacu pada 
kecerdasan emosional yang perlu dikembangkan. Bagi siswa SMA yaitu 
diharapkan siswa mampu meningkatkan kecerdasan emosional mereka untuk 
dapat memotivasi dirinya menjadi lebih baik kedepan khususnya dalam hal 
belajar. 
Remaja dan Siswa SMA 
Masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa disebut masa remaja (adolescence) 
yang mana masa tersebut memiliki perkembangan mencakup perubahan biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional. Rentang usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir 
antara usia 18 sampai 22 tahun termasuk dalam masa remaja (Santrock, 2002), dan 
pada fase itu kehidupan remaja cenderung dihabiskan di sekolah tempat mereka 
berproses. Pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah dasar (SD) maupun 
menengah pertama (SMP), sekolah menengah keatas (SMA) disebut sebagai 
siswa. Siswa-siswa pada dasarnya belajar untuk mendapatkan berbagai ilmu 
pengetahuan dan juga untuk menerapkan pemahaman ilmu yang telah didapat di 
sekolah.  Peserta didik atau siswa adalah individu yang dipasrahkan kedua orang 
tuanya untuk mengikuti pelajaran di sekolah, untuk menjadi manusia yang 
memiliki ilmu pengetahuan, berketrampilan, berkepribadian, berpengalaman, 
berakhlak mulia dan mandiri (Kompas,1985).  
Secara umum siswa Sekolah Menengah Atas berusia 15 tahun sampai dengan 18 
tahun, dan pada rentang umur tersebut dikategorikan sebagai fase remaja. Masa 
remaja adalah proses transisi perkembangan antara masa kanak – kanak dan masa 
dewasa yang mengalami perubahan besar pada kondisi fisik, kognitif dan 
psikososial. Piaget menyatakan bahwa siswa sekolah menengah atas berada pada 
tahap perkembangan kognitif operasional formal (Papalia, 2008:534). Stanley hall 
(dalam Gunarsa dan Gunarsa, 2008) mengemukakan bahwa masa remaja 
merupakan masa yang penuh gejolak emosi dan ketidak seimbangan dalam 
tekanan, dan siswa yang berada fase remaja juga mengalami hal tersebut. 
Pengertian yang diambil dari (Kompas Gramedia, 2005) bahwasanya siswa dalam 
system pendidikan adalah komponen masukan yang selanjutnya berproses 
didalam dunia pendidikan, sehingga sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
yaitu menjadi individu yang berkualitas.  
Permasalahan yang dihadapi pada saat sekolah dasar mungkin belum terlalu 
banyak, tetapi pada saat memasuki sekolah menengah maka banyak masalah yang 
muncul khususnya masalah-masalah yang berkaitan dengan belajar karena siswa 
sudah mengalami transisi remaja. Hal ini yang harus diperhatikan oleh orang tua, 
keluarga dan tentu saja pihak sekolah (Jawa Pos, 2013). 
Motivasi Belajar 
Motivasi atau dalam bahasa latin yaitu movere, mempunyai arti bergerak 
(move) dimana hal itu yang mendorong individu melakukan sesuatu, 
menggerakkan mereka untuk tetap melakukannya, dan membantu mereka 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. Konsep tersebut digunakan untuk 
menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas perilaku 





Menurut Santrock, motivasi dijelaskan sebagai proses yang memberi 
semangat, arah, dan kegigihan perilaku, artinya, perilaku yang memiliki 
motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama 
(Santrock, 2007). 
Sardiman (2000) mengatakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
sebagai pemicu munculnya kegiatan belajar disebut motivasi belajar, yang 
mana hal tersebut menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar dapat tercapai.  
Brophy (2004) menyatakan bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan 
respon kognitif, yaitu kecenderungan siswa untuk menemukan aktivitas 
akademis yang bermakna dan berguna serta mencoba untuk mendapatkan 
keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan, membaca materi sehingga bisa 
memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi belajar tertentu yang 
mendukung. Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan yang intens dalam 
aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-bahan 
yang berkaitan untuk memahami suatu topik, dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Motivasi belajar dapat digolongkan dalam dua kategori yaitu 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Sehubungan dengan hal tersebut 
Sardiman (2001:89) menyatakan bahwa: 
a. Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari dalam diri 
seseorang sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu 
b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. 
Menurut Hamzah B.Uno (2008:23) motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang 
menarik. Tetapi kedua faktor tersebut disebabkan oleh pengaruh tertentu sehingga 
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 
semangat. Ada tiga faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Slameto 
(2010:26) yang selaras dengan pernyataan diatas yaitu: 
a. Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, mengerti, dan 
memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses interaksi 
antara siswa dengan tugas/masalah. 
b. Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan melaksanakan 
tugas-tugas bukan bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau 
kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan harga diri 
c. Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan 
pelajaran/belajar dengan niat guna mendapatkan pembenaran dan diterima 
dengan baik oleh orang lain/teman-teman. Kebutuhan ini susah dipisahkan 
dengan harga diri. 
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Selain itu, Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata (2011: 236-
237), menyebutkan ada beberapa hal yang mendorong motivasi belajar, yaitu: 
1. Adanya sifat ingin tahu untuk belajar dan menyelidiki dunia yang lebih 
luas 
2. Adanya sifat yang kreatif pada manusia dan berkeinginan untuk terus maju 
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan 
teman-teman 
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baik melalui kooperasi maupun dengan kompetisi 
Kebutuhan untuk belajar terjadi bila individu ada ketidakseimbangan antara apa 
yang dia miliki dan yang dia harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental 
untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Tujuan adalah hal 
yang ingin dicapai oleh seorang individu (Hamzah B.Uno, 2008:23) 
Menurut Hamzah B. Uno (2008) motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar 
yaitu hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, serta harapan 
akan cita-cita. Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi 
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang 
menarik. 
Hamzah B.Uno (2008) juga menyatakan indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur motivasi belajar siswa yaitu: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Siswa memiliki kemauan yang tinggi untuk dapat menguasai materi dan 
mendapatkan nilai yang tinggi dalam kegiatan belajarnya. 
b. Adanya kebutuhan dalam belajar 
Siswa merasa memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita di masa yang akan datang 
Siswa memiliki harapan dan impian dari pelajaran yang dipelajarinya 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
Siswa merasa termotivasi oleh hadiah atau penghargaan dari guru atau 
orang-orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang dia capai. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
Siswa merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 
Motivasi belajar mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena motivasi 
akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. Sardiman 
(2001:84) mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu mendorong manusia 
untuk berbuat. menuntun arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. 
Pentingnya penelitian ini adalah dimana aspek-aspek kecerdasan emosional sangat 
berperan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar pada individu. Seperti 
pada penelitian (Bahram, 2013) yang menemukan adanya pengaruh aspek-aspek 
kecerdasan emosional terhadap motivasi, dimana setiap aspek-aspek kecerdasan 
emosi menigkat, maka motivasi pada diri seseorang juga akan meningkat. 
Abraham Maslow dalam Prawira (2012,320) mendefinisikan motivasi adalah 
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sesuatu yang bersifat konstan (tetap, tidak pernah berakhir, berfluktuasi dan 
bersifat kompleks.  
Kecerdasan Emosional 
Menurut Salovey dan Mayer menjelaskan bahwasanya kemampuan untuk 
merasakan, menegeluarkan atau membangkitkan emosi, seperti emosi untuk 
menolongnya dalam berfikir, mentelaah emosi dan pengetahuan tentang emosi 
serta untuk merefleksikan emosi secara teratur seperti mengelola emosi dan 
perkembangan intelektual adalah bentuk dari kecerdasan emosional (Dalam 
Shapiro, 2001:5). 
Kecerdasan emosional tidak bertolak belakang dengan kecerdasan intelektual, 
namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan konseptual 
maupun didunia nyata. Kecerdasan emosional tidak begitu dipengaruhi oleh faktor 
keturunan, sehingga membuka kesempatan bagi kita untuk melanjutkan apa yang 
sudah diberikan oleh Tuhan agar kita mempunyai peluang lebih besar untuk 
meraih keberhasilan. Realitanya, perlu diakui bahwasanya peran kecerdasan 
emosional sangat besar dan penting untuk meraih keberhasilan disekolah, tempat 
kerja, dan dalam berkomunikasi di lingkungan masyarakat (Dalam Shapiro, 
2001:9). 
Menurut Goleman (1999), kecerdasan emosional mampu untuk mendorong diri 
kita dan mencegah kita dari tekanan, memegang kendali hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengelola suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. Shapiro (2001) 
menyatakan bahwa keterampilan untuk berhubungan dengan perilaku moral, cara 
berpikir yang realistis, pemecahan masalah interaksi soscial, emosi diri dan 
keberhasilan akademik adalah bentuk kecerdasan emosional. Definisi Goleman 
dan Shapiro menjelaskan bahwa kecerdasan emosional terbentuk dari beberapa 
aspek keterampilan emosi. 
Kecerdasan emosional memungkinkan kita menentukan pilihan-pilihan yang lain 
tentang apa yang kita makan, siapa yang akan kita jadikan teman hidup, pekerjaan 
apa yang akan kita lakukan dan bagaimana menjaga keseimbangan antara 
kebutuhan pribadi kita dan kebutuhan orang lain. 
Dari uraian yang ada menjelaskan bahwasanya kecerdasan emosional mampu 
memotivasi diri kita dan mencegah terjadinya frustrasi, mengendalikan dorongan 
hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 
agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. 
Adapun aspek-aspek yang menjadi unsur kecerdasan emosional, yaitu menurut 
Goleman(1999) yang menyimpulkan pendapat Salovey menjadi lima elemen 
utama dalam kecerdasan emosional yaitu: (a) kesadaran diri, (b) pengaturan diri, 
(c) motivasi diri, (d) empati, (e) keterampilan social. Goleman mempertegas 





a. Kesadaran diri 
Keterampilan untuk mengerti kondisi diri, kesukaan, sumber daya dan intuisi 
adalah bentuk dari kesadaran diri. Aspek ini merupakan keterampilan dasar yang 
sangat penting untuk memunculkan kecakapan emosi seperti kesadaran diri yaitu 
kondisi dimana kita sadar tentang bagaimana emosi mempengaruhi kinerja kita. 
Penilaian diri yaitu kemampuan untuk menilai kekuatan dan batas kemampuan 
kita sehingga kita dapat menentukan visi yang jelas.  
 
b. Pengaturan diri 
Pengaturan diri memiliki kemampuan mengendalikan kondisi, impuls, dan sumber 
daya diri sendiri. Pengaturan diri mencakup beberapa komponen seperti kendali 
diri yaitu keterampilan seseorang mengendalikan emosi dan dorongan hati yang 
jelek.  
c. Motivasi 
Menggerakkan keinginan untuk menuntun kita meraih tujuan yang kita targetkan 
dan memudahkan kita meraih keinginan kita. Motivasi memiliki beberapa 
komponen penting seperti dorongan berprestasi yaitu dorongan utuk menjadi lebih 
baik atau memenuhi standar keberhasilan. Komitmen yaitu menyesuaikan diri 
dengan sasaran kelompok atau perusahaan. Inisiatif yaitu kesiapan individu untuk 
memanfaatkan kesempatan. Optimisme yaitu kegigihan dalam memperjuangkan 
sasaran kendati ada halangan dan kegagalan. 
d. Empati 
Kecakapan yang menentukan bagaimana seseorang menangani suatu hubungan. 
Merasakan yang dirasakan orang lain, mengerti perspektif mereka, menumbuhkan 
hubungan saling percaya, dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam 
orang.  
e. Keterampilan sosial 
Mengatasi emosi dengan benar ketika berhubungan dengan orang lain. Dengan 
kecakapan tersebut, kita juga dapat menangani emosi emosi orang lain. Unsur dari 
kecakapan tersebut antara lain mengembangkan orang lain, mengelola konflik, 
dan kepemimpinan. 
 Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar 
Goleman (1999) menyatakan keterampilan untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan terhadap frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir adalah bentuk dari kecerdasan emosional. 
Dengan adanya kecerdasan emosional, seseorang dapat menekan permasalahan 
yang terjadi disekitarnya, sehingga mendorong dirinya untuk membuat keputusan 
yang baik. Hal ini yang perlu dimiliki oleh remaja khususnya siswa dilingkup 
sekolah sebagai pemicu munculnya dorongan untuk belajar. Hamzah B.Uno 
(2008:23) mengatakan bahwa motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan untuk 
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belajar. Pernyataan Hamzah B Uno tersebut menjelaskan bahwa ada faktor 
intrinsik yang mendorong motivasi belajar itu muncul, dan dorongan tersebut akan 
terhambat jika siswa tidak dapat menekan permasalahan atau emosi yang ada 
didalam dirinya. Menurut Li & Leung (2011) pribadi yang memiliki kecerdasan 
emosional akan lebih mudah mendapatkan rangsangan atau dorongan motivasi 
dalam belajar. Hal ini yang memberikan penjelasan terkait pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap motivasi belajar, siswa yang memiliki kecerdasan emosional 
yang tinggi akan mendapat dorongan yang tinggi dari dalam dirinya untuk belajar, 
dan sebaliknya seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah akan 




























Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar. 
 
 
Kecerdasan emosional menjadi rangsangan timbulnya 
motivasi dalam belajar  
 
Motivasi Belajar tinggi 
- Adanya Hasrat dan keinginan untuk berhasil 
- Adanya kebutuhan dalam belajar 
- Adanya harapan dan cita-cita di masa yang 
akan datang 
- Adanya penghargaan dalam belajar 
 
Kecerdasan Emosi tinggi 
- Adanya kesadaran Diri 
- Adanya pengaturan Diri 
- Adanya motivasi Diri 
- Adanya empati 





Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analisis regresi 
linier sederhana, hal ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variable independen dengan satu variable dependen (Sugiyono, 2017) 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang diambil menggunakan Purposive sampling. Teknik 
Purposive sampling dilakukan karena pengambilan data dilakukan dengan adanya 
pertimbangan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Subjek didasarkan pada kriteria 
berikut: Remaja berusia sekitar 15-18 tahun yang sedang menempuh pendidikan 
sekolah menengah atas di kota Probolinggo. Subjek berusia 15 tahun berjumlah 
68, subjek berusia 16 tahun berjumlah 79, subjek usia 17 tahun berjumlah 43, dan 
subjek usia 18 tahun berjumlah 7. 
Variabel dan instrument penelitian 
Variabel yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu kecerdasan emosional dan 
motivasi belajar yang mana kecerdasan emosional sebagai variabel bebas (X) 
(independent variable) dan motivasi belajar sebagai variabel terikat (Y) 
(dependent variable).  
Dalam penelitian ini, motivasi belajar dijabarkan sebagai daya penggerak di dalam 
diri siswa yang memicu siswa untuk belajar, menjamin kegiatan belajar terus 
berlangsung dan memberikan pencerahan pada tujuan kegiatan belajar, sehingga 
keinginan yang dikehendaki oleh subjek dalam belajar dapat terpenuhi. Motivasi 
belajar memiliki beberapa aspek yang juga menjadi acuan pembuatan instrument 
penelitian berupa skala motivasi belajar yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil, adanya kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita di masa 
yang akan datang, dan adanya penghargaan dalam belajar dan adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar. Item dalam skala motivasi belajar berjumlah 20 yang 
mewakili aspek motivasi belajar.  
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reabilitas Skala Motivasi belajar 




16 item 0,119 – 0,617 0,802 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas skala motivasi belajar diatas, dari 
20 item skala terdapat 4 item yang tidak valid dan tidak dapat digunakan sehingga 
tersisa 16 item valid yang mampu mengukur motivasi belajar. Indeks validitas alat 




Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional diartikan sebagai bentuk kemampuan 
untuk merasakan, menegeluarkan atau membangkitkan emosi, seperti emosi untuk 
membantu berpikir, memahami emosi dan pengetahuan tentang emosi serta untuk 
menggambarkan emosi secara tertata seperti mengendalikan emosi dan 
perkembangan intelektual. Kecerdasan emosional memiliki beberapa aspek yang 
juga digunakan sebagai acuan pembuatan instrument penelitian berupa skala 
kecerdasan emosional. Aspek tersebut meliputi adanya kesadaran diri, adanya 
pengaturan diri, adanya motivasi diri, adanya empati, dan adanya keterampilan 
sosial. Item skala kecerdasan emosional berjumlah 20 yang mewakili aspek-aspek 
kecerdasan emosional. 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional  




17 item 0,147 – 0,694 0,793 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas skala kecerdasan emosional diatas, 
dari 20 item skala terdapat 3 item yang tidak valid dan tidak dapat digunakan 
sehingga tersisa 17 item valid yang mampu mengukur kecerdasan emosional. 
Indeks validitas alat ukur kecerdasan emosional berkisar dari rentang 0,147 – 
0,694 dan reliabilitas sebesar 0,793. 
Data penelitian didapat dari pengukuran instrument penelitian dengan 
menggunakan pengukuran berupa skala likert. Pengukuran ini dilakukan dengan 
menghitung hasil dari pengisian skala yang telah dibagikan ke responden melalui 
link google form. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuisioner 
Kecerdasan Emosional yang sudah diadaptasi dari teori Daniel Goleman yang 
berjumlah 20 item dan Kuisioner Motivasi Belajar yang sudah diadaptasi 
berdasarkan teori dari Hamzah B Uno yang berjumlah 20 item. Pada item 
favorable scoring item dengan memberikan nilai 1 pada jawaban sangat tidak 
setuju dan nilai 4 untuk jawaban sangat setuju. Pada item unfavorable scoring item 
dengan memberikan nilai sebaliknya. 
Prosedur dan Analisis Data 
Penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur utama sebagai berikut: 
Tahap persiapan, dimulai dengan melakukan pendalam materi melalui kajian 
teoritik. Lalu menyusun dan mengembangkan alat ukur berdasarkan aspek dalam 
variabel, selanjutnya meminta ijin untuk melakukan penelitian (pengambilan 
data). Dan melakukan uji coba atau try out dengan jumlah subjek uji coba 40 
subjek dengan karakteristik remaja yang sedang menuntut ilmu di sekolah 
menengah atas dan memiliki rentang umur remaja 15-18 tahun. Selanjutnya 




Pelaksanaan, yaitu menyebarkan skala dalam bentuk link google form pada siswa 
yang sedang menempuh pendidikan di sekolah menengah atas dengan cara 
menemui perwakilan siswa SMA dan memberikan link google form untuk 
selanjutnya disebarkan kepada teman-temannya sehingga terkumpul sekitar 204 
subjek. Penutupnya adalah analisis yaitu menganalisa hasil yang diperoleh dari 
penyebaran skala. Kemudian data diinput dan diolah dengan menggunakan SPSS 
21, menggunakan analisis uji regresi sederhana. 
HASIL PENELITIAN 
Subjek disini adalah remaja SMA berusia 15-18 tahun yang menempuh sekolah 
menengah atas kota Probolinggo. Total subjek dalam penelitian ini adalah 204 
remaja. Karakteristik subjek berdasarkan usia digambarkan dalam tabel 3. 
Tabel 3. Deskripsi subjek 
Kategori Frekuensi Persen 
Usia remaja    
15 68 33 % 
16 79 39% 
17  43 21 % 
18 14 7 % 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 68 33 % 
Perempuan 136 67% 
Total 204 100 % 
Berdasarkan perhitungan dari skala Kecerdasan Emosional dan Motivasi belajar 
yang sudah disebar, ditemukan perhitungan sebagai berikut: 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
dengan normal atau tidak, analisis parametris seperti regresi linier mensyaratkan 
bahwa data harus terdistribusi dengan normal. Uji yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni : jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Nilai Kolmogorov-Smirnov yang didapat Asymp. Sig. (2-tailed) Unstandardizad 
Residual sebesar 0,086 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat  disimpulkan bahwa 
pada data regresi di penelitian ini berdistribusi normal dan sudah memenuhi syarat 
uji regresi linier. 
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Uji Analisis Regresi Sederhana 
Variabel Analisis Regresi Linier Sederhana yaitu regresi antara variabel 
Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi Belajar. Y adalah variabel dependen 
yang diramalkan, a adalah nilai konstanta, b adalah koefisien regresi, dan X adalah 
variabel independen serta e adalah standart error yang dipakai. Dari hasil 
pengolahan data Analisis Regresi Linier Sederhana di atas maka dapat di 
rumuskan : 
Y =  13,998+ 0,638X + 0,05 
Dari perumusan diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstant sebesar 13,998 
artinya apabila nilai variabel Kecerdasan Emosional nilainya 0 maka nilai variabel 
Motivasi Belajar memiliki nilai tetap13,998. Nilai koefisien Kecerdasan 
Emosional sebesar 0,638, artinya apabila variabel Kecerdasan Emosional 
meningkat sebesar 1 (satu) satuan maka nilai variabel Motivasi Belajar meningkat 
sebesar 0,638. Standart Error sebesar 0,05. 
Tabel 5.1 Regresi Linier Sederhana 
Variabel B beta t hitung Sig t Keterangan 
(Constant) 13,998     
Kecerdasan Emosional 0,638 0,722 14,822 0,000 Signifikan 









1 0,722a 0,521 0,519 3,85416  
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
Pada hasil tabel regresi linier regresi sederhana didapat nilai t hitung variabel 
Kecerdasan Emosional sebesar 14,822 lebih besar dari t tabel 1,972 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat Ho ditolak dan 
disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Emosional berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap variabel Motivasi Belajar.  
Nilai t hitung menunjukan angka positif, menunjukan pengaruh yang positif yang 
artinya apabila Kecerdasan Emosional meningkat maka Motivasi Belajar juga 
meningkat dan sebaliknya apabila Kecerdasan Emosional menurun Motivasi 
Belajar juga ikut menurun.  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai (R Square) sebesar 0,521, Jadi 
kontribusi pengaruh dari variabel independen Kecerdasan Emosional terhadap 
variabel Motivasi Belajar dalam regresi linier sederhana sebesar 52,1% sedangkan 






Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswa SMA kota Probolinggo. 
Hasil ini menunjukkan hipotesis yang menyatakan bahwa pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap motivasi belajar dapat diterima. Hasil penelitian ini juga 
membuktikan bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh cukup 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Li & Leung (2011), yang mana dalam penelitian 
tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap 
motivasi belajar. Bagi seorang remaja khususnya siswa, pengaruh kecerdasan 
emosi sangat penting untuk mengendalikan emosi mereka. Siswa yang dapat 
mengelola emosi, cenderung dapat terhindar dari kegelisahan dan gejolak 
kehidupan (Goleman,1995), sehingga mereka dapat mengembangkan diri menjadi 
lebih baik dimasa depan.  
Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah remaja berusia 15-18 tahun 
yang duduk di sekolah menengah atas. Goleman (2016) menyatakan tanda 
berakhirnya masa kanak-kanak saat memasuki masa transisi ke sekolah menengah 
pertama atau sekolah menengah atas, dimana akan lebih berat tantangan 
emosionalnya. Ketika kecerdasan emosional telah dimiliki oleh remaja, mereka 
dapat membentuk hubungan yang baik dalam persahabatan, menumbuhkan rasa 
percaya diri, mampu menyelesaikan masalah dan mencegah munculnya perilaku 
kenakalan remaja. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar remaja khususnya siswa sekolah menengah atas kota 
probolinggo. Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Li & 
Leung (2011). Dalam penelitiannya, faktor kesadaran diri seseorang untuk meraih 
prestasi membuat seseorang terdorong untuk lebih baik lagi dalam beajar, dan ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi seseorang menjadi rangsangan terhadap 
motivasi belajarnya. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Juliana & Rozali 
(2017) yang menunjukkan adanya pengaruh positif kecerdasan emosi remaja 
terhadap motivasi belajar. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa remaja yang 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi juga mempengaruhi tingginya motivasi 
belajar remaja tersebut, yang mana saat remaja dapat menggunakan emosinya 
secara tepat saat belajar akan memberikan dampak positif terhadap prestasinya. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah subjek, variabel dan 
ruang lingkup yang diambil berbeda. Kebanyakan dari penelitian sebelumnya 
dilakukan dalam lingkup industri dan mengukur aspek motivasi secara umum 
dengan subjek karyawan-karyawan yang sedang bekerja. Sementara dalam 
penelitian ini ruang lingkupnya adalah sekolah dan mengukur aspek motivasi yang 
lebih mendalam yaitu motivasi belajar dan menggunakan siswa sebagai subjek 
penelitianya. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesa penelitian diterima 
karena ada pengaruh positif yang signifikan kecerdasan emosional terhadap 
motivasi belajar siswa SMA (B = 13,998; p = 0,000). Implikasi dalam penelitian 
ini adalah diharapkan agar guru dan orang tua lebih memperhatikan murid dan 
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anak khususnya dalam hal meningkatkan kecerdasan emosi mereka agar mereka 
selalu termotivasi untuk belajar lebih baik. Dalam hal ini, Pemerintah Kota 
Probolinggo khususnya Dinas Pendidikan  dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai salah satu acuan untuk mengadakan program penyuluhan atau 
psikoedukasi melalui sekolah mengenai pengaruh positif kecerdasan emosional 
terhadap motivasi belajar, mengingat pentingnya memiliki kecerdasan mengelola 
emosional khususnya untuk siswa. Hasil penelitian ini juga memberikan manfaat 
bagi orang tua dan guru agar anak atau siswanya dapat mudah dibimbing dalam 
hal belajar. Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian ini, agar dapat 
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Indikator Item F UF 
1. Mengenali 
Emosi Diri  



















- Saya sering 
tidak mengerti 
apa yang saya 
rasakan 
 
- Kadang saya 
tidak tahu apa 
yang membuat 
saya marah 


































- Ketika orang 
lain membuat 
saya marah, 








2,11 7,13  
3. Memotivasi 


















































- Saya bisa 
memahami apa 
yang orang lain 
alami 




4,12  8,15  
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- Saya senang 
saat guru 
memberikan 





























































































- Saya selalu 
belajar dengan 
















































































saya baik dan 
sabar 
 





dengan  baik 
dan ramah 








































Skala Kecerdasan Emosional 
 
No Pernyataan STS TS S SS 
1  Saya memahami perasaan-perasaan saya 
sendiri  
    
2  Saya mencoba memahami alasan ketika orang 
lain bersikap tidak menyenangkan terhadap 
saya  
    
3  Melakukan kegiatan yang bermanfaat dapat 
membantu saya melepaskan ketegangan  
    
4  Saya bisa memahami apa yang orang lain 
alami  
    
5  Apabila ada teman yang sedih, saya mencoba 
menghiburnya  
    
6  Saya sering tidak mengerti apa yang saya 
rasakan  
    
7  Ketika orang lain membuat saya marah, saya 
tidak mau mendengar alasannya  
    
8  Saya kurang dapat memahami apa yang orang 
lain rasakan  
    
9  Saya suka memperhatikan apa yang 
dibutuhkan teman saat berdiskusi  
    
10  Saya melihat hambatan sebagai sesuatu yang 
perlu dipecahkan  
    
11  Saya merenungkan perasaan saya terlebih 
dahulu sebelum saya ungkapkan kepada orang 
lain  
    
12  Ketika akan menyampaikan perasaan, saya 
akan memperhatikan suasana hati orang lain  
    
13  Saya sering tidak dapat menahan diri saat 
marah  
    
14  Jika ada hambatan membuat saya tidak mau 
berusaha lagi  
    
15  Saya bosan apabila harus mendengarkan 
masalah yang diceritakan orang lain  
    
16  Saya sulit bangkit kembali dari kegagalan 
yang saya alami 
    
17  Saya tidak tahu harus berbuat apa ketika 
melihat orang lain sedih 
    
18  Saya tidak senang mendengarkan cerita orang 
lain  
    
19  Saya mencoba memahami apa yang membuat 
orang lain tersinggung dengan ucapan saya  
    
20  Kadang saya tidak tahu apa yang membuat 
saya marah 




Skala Motivasi Belajar 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya pergi ke sekolah untuk mencari ilmu      
2 Pada hari libur saya lebih suka bermain dan 
menonton TV daripada belajar 
    
3 Saya malas mengulang pelajaran di rumah 
karena sudah lelah belajar di sekolah 
    
4 Saya hobi membaca buku untuk menambah 
wawasan 
    
5 Saya rajin belajar agar mendapatkan pujian 
dari teman 
    
6 Saya menyukai pelajaran matematika karena 
guru saya baik dan sabar 
    
7 Saya malas belajar karena tidak akan 
berpengaruh dengan masa depan saya 
    
8 Ketika mendapatkan kesulitan dalam 
mengerjakan PR saya memahami kembali 
materinya hingga menemukan jawabannya 
    
9 Saat menemukan kesulitan mengerjakan PR 
saya memilih untuk mencontek teman-teman 
    
10 Saya tidak suka belajar disekolah karena ada 
teman saya yang suka jahil  
    
11 Saya malas belajar karena tidak pernah 
mendapat pujian dari orang tua saat hasil 
ujian saya bagus 
    
12 Saya selalu semangat belajar agar 
mendapatkan ilmu yang banyak sehingga 
masa depan saya lebih baik  
    
13 Saya malas belajar matematika karena saya 
kurang nyaman dengan cara mengajar guru 
    
14 Saya senang saat guru memberikan PR 
karena bisa membuat saya pandai 
    
15 Saya tidak suka saat diberi tugas oleh guru     
16 Saya senang belajar disekolah karena guru 
mengajar dengan  baik dan ramah 
    
17 Saat nilai ulangan saya bagus, orang tua tidak 
memuji saya sehingga saya malas belajar 
    
18 Saya rajin belajar di sekolah untuk 
mendapatkan nilai yang bagus dan dipuji 
oleh orang tua 
    
19 Saya selalu belajar dengan baik agar kelak 
dapat masuk ke universitas yang saya 
inginkan 
    
20 Saya malas belajar karena tidak akan 
berpengaruh pada cita-cita saya 























Cronbach's Alpha N of Items 
0,816 17 
 
Tabel Hasil Uji Validitas 
Variabel Kecerdasan Emosional 
Item r Hitung r Tabel Keterangan 
KE1 0,588 0,137 Valid 
KE2 0,521 0,137 Valid 
KE3 0,579 0,137 Valid 
KE4 0,539 0,137 Valid 
KE5 0,464 0,137 Valid 
KE6 0,365 0,137 Valid 
KE7 0,614 0,137 Valid 
KE8 0,402 0,137 Valid 
KE9 0,447 0,137 Valid 
KE10 0,600 0,137 Valid 
KE11 0,377 0,137 Valid 
KE12 0,562 0,137 Valid 
KE13 0,374 0,137 Valid 
KE14 0,715 0,137 Valid 
KE15 0,496 0,137 Valid 
KE16 0,553 0,137 Valid 













Cronbach's Alpha N of Items 
0,793 16 
 
Tabel Hasil Uji Validitas 
Variabel Motivasi Belajar 
 
Item r Hitung r Tabel Keterangan 
MB1 0,383 0,137 Valid 
MB2 0,452 0,137 Valid 
MB3 0,491 0,137 Valid 
MB4 0,560 0,137 Valid 
MB5 0,565 0,137 Valid 
MB6 0,381 0,137 Valid 
MB7 0,567 0,137 Valid 
MB8 0,507 0,137 Valid 
MB9 0,364 0,137 Valid 
MB10 0,599 0,137 Valid 
MB11 0,506 0,137 Valid 
MB12 0,444 0,137 Valid 
MB13 0,631 0,137 Valid 
MB14 0,411 0,137 Valid 
MB15 0,568 0,137 Valid 









































































uan 3 4 3 3 3 2 3 
2019-
07-10 Salma 17 
Peremp
uan 3 3 3 3 3 3 3 
2019-
07-10 Dwi M 17 
Peremp
uan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-10 IK 16 
Peremp
uan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-10 SR 16 
Peremp






uan 4 3 4 3 4 3 3 
2019-
07-10 Riska 17 
Peremp
uan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-10 JP 16 
Peremp
uan 3 3 4 3 4 3 3 
2019-
07-10 RINDA 17 
Peremp












d 16 Laki-laki 4 4 3 3 4 3 3 
2019-
















a R 15 
Peremp
uan 4 3 4 4 3 3 3 
2019-
07-10 SRP 16 
Peremp
uan 3 3 4 4 3 2 2 
2019-
07-10 Siska 17 
Peremp







uan 3 4 3 4 3 2 3 
2019-
07-10 rahayu 17 
Peremp



































Aditya 15 Laki-laki 3 3 3 4 4 2 3 
2019-
07-10 Adi P 15 Laki-laki 4 3 3 3 4 1 3 
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2019-
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2019-
07-12 Megasari P 16 Perempuan 3 2 3 3 2 3 3 
2019-
07-12 Sabian K 15 Laki-laki 3 4 3 4 3 2 3 
2019-
07-12 Yuni Ratnasari 16 Perempuan 4 2 4 4 2 4 4 
2019-
07-12 icha eka putri 15 Perempuan 3 4 3 4 4 2 3 
2019-
07-12 LAK 18 Perempuan 3 1 3 3 2 3 4 
2019-




Suhamdani 16 Laki-laki 3 4 3 3 3 3 3 
2019-
07-12 Iswatun  15 Perempuan 3 4 4 3 3 2 3 
2019-
07-12 Linggar S 15 Perempuan 3 3 3 4 4 2 3 
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Utami 15 Perempuan 3 4 3 4 4 2 3 
2019-




Setiawan 15 Laki-laki 4 3 3 3 3 3 3 
2019-
07-13 Thalita N 17 Perempuan 2 3 3 3 2 2 2 
2019-
07-13 Andi MP 17 Laki-laki 2 2 1 3 3 2 2 
2019-
07-13 Anandini 17 Perempuan 2 2 2 2 2 3 2 
2019-
07-13 
I wayan putra 
dharma 15 Laki-laki 4 2 4 4 2 3 4 
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SANJAYA 16 Laki-laki 4 3 3 3 4 3 3 
2019-
07-13 Mentari CP 15 Perempuan 4 3 3 4 2 3 2 
2019-
07-13 Devi Anjani 15 Perempuan 3 3 4 4 3 3 4 
2019-
07-13 Gania Putri H 15 Perempuan 4 3 4 3 3 3 2 
2019-
07-13 EGI W 16 Laki-laki 3 3 4 3 3 3 2 
2019-
07-13 ARIF 17 Laki-laki 3 4 3 3 4 3 3 
2019-




Triswara 16 Laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 
2019-
07-13 olive mahmida  16 Perempuan 3 3 3 3 3 1 3 
2019-
07-13 RANTI K P 15 Perempuan 4 3 4 3 4 3 3 
2019-
07-13 riswanda 15 Perempuan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-13 YH 18 Laki-laki 3 3 4 3 4 3 3 
2019-
07-13 Ferdianto P 16 Laki-laki 3 2 2 2 2 2 3 
2019-
07-13 Alinea R 16 Perempuan 2 2 3 3 2 3 2 
2019-
07-13 Rurinta sari  15 Perempuan 2 3 2 2 3 3 3 
2019-
07-13 I S 17 Perempuan 3 3 4 3 4 2 3 
2019-
07-13 C 17 Laki-laki 4 4 4 4 3 3 4 
2019-
07-13 yudith 17 Laki-laki 4 3 4 4 2 3 3 
2019-
07-13 S.Y 18 Perempuan 3 3 4 4 3 2 2 
2019-
07-13 L.Pradipta 16 Laki-laki 3 2 3 3 2 3 3 
2019-
07-13 CIKA S M 17 Perempuan 3 4 3 4 3 2 3 
2019-
07-13 luki 16 Laki-laki 4 2 4 4 2 4 4 
2019-
07-13 nindi anggraini 15 Perempuan 3 4 3 4 4 2 3 
2019-
07-13 
Marsella Ayu N 
P 15 Perempuan 3 1 3 3 2 3 4 
2019-




07-13 H.J 16 Perempuan 3 2 3 3 2 3 3 
2019-
07-13 L W P 17 Laki-laki 3 4 4 3 3 2 3 
2019-












Nurani 17 Perempuan 3 3 3 3 2 1 2 
2019-
07-17 S 16 Perempuan 4 3 3 3 2 1 3 
2019-
07-17 M.A 16 Laki-laki 2 3 3 3 2 2 2 
2019-




Maslahah  15 Perempuan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-17 K S 16 Perempuan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-17 G.S.P 15 Laki-laki 3 3 3 3 2 2 2 
2019-




Amaysina 15 Perempuan 4 3 4 4 4 1 3 
2019-
07-17 A 16 Perempuan 3 3 3 4 2 1 2 
2019-
07-17 Merliana Linda 16 Perempuan 4 3 3 3 4 3 3 
2019-




Siswanto 16 Laki-laki 3 3 3 3 2 3 3 
2019-




Bagus  17 Laki-laki 3 3 4 4 4 3 3 
2019-
07-17 NIFDA SARI W 16 Perempuan 3 4 3 3 4 3 3 
2019-




dewi 15 Perempuan 3 4 3 3 3 2 3 
2019-
07-17 Maulana  16 Laki-laki 3 4 4 3 3 4 4 
2019-
07-17 Setyo N 17 Laki-laki 4 3 4 3 4 3 3 
2019-
07-17 Divanda  16 Perempuan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-17 Kristina M 15 Perempuan 3 3 4 3 4 3 3 
2019-




07-17 DDW 16 Laki-laki 4 4 3 3 4 3 3 
2019-
07-17 N 16 Perempuan 4 3 4 3 4 3 3 
2019-
07-17 Triutami 15 Perempuan 3 3 4 3 4 2 3 
2019-
07-17 HI 16 Laki-laki 2 2 2 2 3 2 2 
2019-
07-17 p 18 Perempuan 4 3 4 4 2 3 3 
2019-




Purwanto 16 Laki-laki 3 2 3 3 2 3 3 
2019-
07-17 Kartika  16 Perempuan 3 2 3 2 3 2 2 
2019-
07-17 F.P 17 Perempuan 4 2 4 4 2 4 4 
2019-
07-17 DIAN  16 Perempuan 3 4 3 4 4 2 3 
2019-




Kristanto 16 Laki-laki 3 3 2 3 3 3 3 
2019-




RAHMAN 15 Laki-laki 3 4 4 3 3 2 3 
2019-




Rukmini 16 Perempuan 4 3 3 3 4 1 3 
2019-
07-17 Astrid Dian P 15 Perempuan 3 4 3 4 4 2 3 
2019-
07-17 DESTIA  15 Perempuan 3 3 3 3 2 1 2 
2019-




Putra 16 Laki-laki 2 3 3 3 2 2 2 
2019-
07-17 Vita 15 Perempuan 2 2 1 3 3 2 2 
2019-
07-17 Arini P Karunia 15 Perempuan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-17 maulidah 16 Perempuan 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
07-17 a 17 Laki-laki 3 3 3 3 2 2 2 
2019-
07-17 NA 17 Perempuan 4 3 2 4 2 3 2 
2019-
07-18 BINTA 16 Perempuan 4 3 4 4 4 1 3 
2019-
07-18 M 15 Perempuan 3 3 3 4 2 1 2 
2019-




07-18 Nurdiana 17 Perempuan 4 3 3 4 2 3 2 
2019-
07-18 Rini Zumarni 16 Perempuan 3 3 3 3 3 2 2 
2019-
07-18 solihin 18 Laki-laki 4 3 4 3 2 2 1 
2019-
07-18 Moch. Indra P 16 Laki-laki 3 3 4 3 2 2 2 
2019-
07-18 A.S 18 Laki-laki 3 4 3 3 4 3 3 
2019-
07-18 zifara azizah 15 Perempuan 3 4 3 3 3 2 3 
2019-
07-18 ND 16 Perempuan 3 4 3 3 3 2 3 
2019-
07-18 RIAN S 15 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 4 
2019-
07-18 Maghfira I.K 17 Perempuan 4 3 4 3 4 3 3 
2019-
07-18 Y.S 18 Laki-laki 4 2 4 4 2 3 4 
2019-
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2019-
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07-10 Salma 17 
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2019-
07-10 Dwi M 17 
Peremp
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Aditya 15 Laki-laki 4 3 3 2 3 4 2 
2019-
07-10 Adi P 15 Laki-laki 3 3 2 2 2 3 3 
2019-





dra 16 Laki-laki 4 4 3 1 2 4 3 
2019-
07-12 Ratih 16 
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2019-
07-12 Ria D P 18 
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07-12 Galih H 15 Laki-laki 3 3 3 2 2 2 3 
2019-
07-12 MD 16 Laki-laki 3 3 2 2 2 3 3 
2019-
07-12 Dani Irawan 15 Laki-laki 4 3 3 3 4 3 4 
2019-
07-12 Hani M 17 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 
2019-
07-12 RINA P 16 Perempuan 4 3 4 2 3 3 2 
2019-
07-12 lidya 17 Perempuan 3 4 3 4 3 3 4 
2019-
07-12 R NINGRUM 17 Perempuan 3 3 3 3 4 3 2 
2019-
07-12 Nur Fitriana 16 Perempuan 4 3 3 2 4 3 3 
2019-
07-12 Megasari P 16 Perempuan 3 3 2 2 2 3 2 
2019-
07-12 Sabian K 15 Laki-laki 3 4 3 3 2 3 4 
2019-
07-12 Yuni Ratnasari 16 Perempuan 3 4 3 2 2 3 4 
2019-
07-12 icha eka putri 15 Perempuan 3 4 2 2 2 3 4 
2019-
07-12 LAK 18 Perempuan 4 3 3 2 2 3 2 
2019-




Suhamdani 16 Laki-laki 4 3 4 2 3 3 2 
2019-
07-12 Iswatun  15 Perempuan 4 4 4 2 4 4 3 
2019-
07-12 Linggar S 15 Perempuan 4 3 4 2 3 3 2 
2019-




Utami 15 Perempuan 4 3 2 2 4 3 2 
2019-




Setiawan 15 Laki-laki 4 3 3 3 4 3 3 
2019-
07-13 Thalita N 17 Perempuan 3 3 3 1 1 3 1 
2019-




07-13 Anandini 17 Perempuan 3 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-13 
I wayan putra 
dharma 15 Laki-laki 4 3 4 2 2 3 2 
2019-
07-13 YR 16 Perempuan 3 3 3 2 2 3 3 
2019-
07-13 intan safitri 16 Perempuan 3 3 3 1 1 3 1 
2019-
07-13 Raya f 16 Perempuan 4 4 4 2 3 3 2 
2019-




SANJAYA 16 Laki-laki 3 4 3 3 3 3 3 
2019-
07-13 Mentari CP 15 Perempuan 4 3 2 2 3 3 3 
2019-
07-13 Devi Anjani 15 Perempuan 4 3 3 2 3 4 2 
2019-
07-13 Gania Putri H 15 Perempuan 3 3 2 2 2 3 3 
2019-
07-13 EGI W 16 Laki-laki 4 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-13 ARIF 17 Laki-laki 4 4 3 1 2 4 3 
2019-




Triswara 16 Laki-laki 3 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-13 olive mahmida  16 Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 
2019-
07-13 RANTI K P 15 Perempuan 4 3 4 2 2 3 2 
2019-
07-13 riswanda 15 Perempuan 3 3 4 2 2 3 4 
2019-
07-13 YH 18 Laki-laki 4 3 4 2 2 3 2 
2019-
07-13 Ferdianto P 16 Laki-laki 3 3 3 1 1 3 1 
2019-
07-13 Alinea R 16 Perempuan 3 3 3 1 1 3 1 
2019-
07-13 Rurinta sari  15 Perempuan 3 3 3 1 1 3 1 
2019-
07-13 I S 17 Perempuan 3 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-13 C 17 Laki-laki 3 3 4 4 4 4 3 
2019-
07-13 yudith 17 Laki-laki 3 3 3 2 3 2 3 
2019-
07-13 S.Y 18 Perempuan 4 3 4 2 2 3 2 
2019-
07-13 L.Pradipta 16 Laki-laki 3 3 4 2 2 3 4 
2019-
07-13 CIKA S M 17 Perempuan 4 3 4 2 2 3 2 
2019-




07-13 nindi anggraini 15 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 
2019-
07-13 
Marsella Ayu N 
P 15 Perempuan 4 4 4 2 3 3 2 
2019-
07-13 Yolanda 16 Perempuan 4 3 4 2 1 3 2 
2019-
07-13 H.J 16 Perempuan 3 4 3 2 1 3 2 
2019-
07-13 L W P 17 Laki-laki 4 3 2 2 3 3 3 
2019-












Nurani 17 Perempuan 4 4 3 1 2 4 3 
2019-
07-17 S 16 Perempuan 3 2 3 1 1 3 1 
2019-
07-17 M.A 16 Laki-laki 3 3 4 2 2 3 4 
2019-




Maslahah  15 Perempuan 3 3 2 2 2 3 3 
2019-
07-17 K S 16 Perempuan 4 3 2 2 2 3 2 
2019-
07-17 G.S.P 15 Laki-laki 3 3 1 1 2 3 1 
2019-




Amaysina 15 Perempuan 3 4 4 3 4 3 4 
2019-
07-17 A 16 Perempuan 2 2 2 3 2 3 2 
2019-
07-17 Merliana Linda 16 Perempuan 4 3 3 2 4 3 3 
2019-




Siswanto 16 Laki-laki 3 4 3 3 2 3 4 
2019-




Bagus  17 Laki-laki 3 4 2 2 2 3 4 
2019-
07-17 NIFDA SARI W 16 Perempuan 4 3 3 2 2 3 2 
2019-




dewi 15 Perempuan 4 3 4 2 3 3 2 
2019-
07-17 Maulana  16 Laki-laki 4 4 4 2 4 4 3 
2019-




07-17 Divanda  16 Perempuan 3 3 3 4 3 3 3 
2019-
07-17 Kristina M 15 Perempuan 4 3 2 2 4 3 2 
2019-
07-17 Sekar Nurahmi 16 Perempuan 4 3 3 1 3 3 2 
2019-
07-17 DDW 16 Laki-laki 4 3 3 3 4 3 3 
2019-
07-17 N 16 Perempuan 4 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-17 Triutami 15 Perempuan 4 4 3 1 2 4 3 
2019-
07-17 HI 16 Laki-laki 3 2 3 1 2 2 2 
2019-
07-17 p 18 Perempuan 3 3 3 3 3 4 3 
2019-




Purwanto 16 Laki-laki 3 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-17 Kartika  16 Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 
2019-
07-17 F.P 17 Perempuan 4 3 4 2 2 3 2 
2019-
07-17 DIAN  16 Perempuan 3 3 4 2 2 3 4 
2019-




Kristanto 16 Laki-laki 3 3 3 1 1 3 1 
2019-




RAHMAN 15 Laki-laki 4 4 4 2 3 3 2 
2019-




Rukmini 16 Perempuan 3 4 3 2 1 3 2 
2019-
07-17 Astrid Dian P 15 Perempuan 4 3 2 2 3 3 3 
2019-
07-17 DESTIA  15 Perempuan 4 3 3 2 3 4 2 
2019-




Putra 16 Laki-laki 4 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-17 Vita 15 Perempuan 2 3 3 1 2 2 3 
2019-
07-17 Arini P Karunia 15 Perempuan 3 4 3 3 4 3 3 
2019-
07-17 maulidah 16 Perempuan 3 3 4 2 2 3 4 
2019-
07-17 a 17 Laki-laki 3 3 3 2 2 2 3 
2019-




07-18 BINTA 16 Perempuan 4 3 2 2 4 3 2 
2019-
07-18 M 15 Perempuan 4 3 3 1 3 3 2 
2019-
07-18 Yunus ilhami 15 Laki-laki 4 3 3 3 4 3 3 
2019-
07-18 Nurdiana 17 Perempuan 4 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-18 Rini Zumarni 16 Perempuan 4 4 3 1 2 4 3 
2019-
07-18 solihin 18 Laki-laki 3 2 3 2 2 2 2 
2019-
07-18 Moch. Indra P 16 Laki-laki 3 3 3 1 1 3 1 
2019-
07-18 A.S 18 Laki-laki 3 4 4 3 4 3 3 
2019-
07-18 zifara azizah 15 Perempuan 3 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-18 ND 16 Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 
2019-
07-18 RIAN S 15 Laki-laki 4 3 4 2 2 3 2 
2019-
07-18 Maghfira I.K 17 Perempuan 3 3 4 2 2 3 4 
2019-
07-18 Y.S 18 Laki-laki 4 3 4 2 2 3 2 
2019-
07-18 kp 15 Perempuan 3 3 3 1 2 2 2 
2019-








Kurnia 15 Perempuan 4 3 4 2 1 3 2 
2019-
07-18 JAR 16 Perempuan 3 4 3 2 1 3 2 
2019-




rudiantoro 15 Perempuan 4 3 3 2 3 4 2 
2019-
07-18 Vira Ambarwati 16 Perempuan 3 3 2 2 2 3 3 
2019-




Sari 16 Perempuan 4 4 3 1 2 4 3 
2019-




Dirgantara 16 Laki-laki 3 3 4 2 2 3 4 
2019-




Syafii 16 Laki-laki 3 2 3 1 2 3 2 
2019-






Wulandari  16 Perempuan 3 3 3 2 2 3 2 
2019-
07-18 DA 15 Perempuan 3 2 3 2 2 3 2 
2019-
07-18 fery santoso  16 Laki-laki 3 3 3 2 3 2 3 
2019-
07-18 F 15 Perempuan 4 3 4 2 2 3 2 
2019-




Febrianto 16 Laki-laki 4 3 4 2 2 3 2 
2019-




Fitria 15 Perempuan 3 3 3 1 1 3 1 
2019-




putri 15 Perempuan 4 3 4 2 1 3 2 
2019-
07-18 Robby Fathoni 16 Laki-laki 3 4 3 2 1 3 2 
2019-




S 16 Laki-laki 4 3 3 2 3 4 2 
2019-




Risky 15 Perempuan 4 3 3 3 4 3 3 
2019-




Hartanti 15 Perempuan 4 4 3 1 2 4 3 
2019-
07-19 qanita 18 Perempuan 3 2 3 1 1 3 1 
2019-
07-19 B.Y 16 Laki-laki 3 3 3 1 1 3 1 
2019-
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Tabel Uji Normalitas 
Kolmogorov 





Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 
Std. Deviation 3,84465256 
Most Extreme Differences Absolute 0,059 
Positive 0,052 
Negative -0,059 
Test Statistic 0,059 





















(Hasil Uji Pengaruh Kecerdasan 









Tabel Regresi Linier Sederhana 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,998 2,080  6,731 0,000 
Kecerdasan Emosional 0,638 0,043 0,722 14,822 0,000 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
Tabel Regresi Linier Sederhana 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,998 2,080  6,731 0,000 
Kecerdasan 
Emosional 
0,638 0,043 0,722 14,822 0,000 


































Tabel Uji Determinan 
Regresi Sederhana  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,722a 0,521 0,519 3,85416 
 
